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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini perekonomian global menunjukan trend menurun dan hal itu memberikan dampak kepada pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang kini melambat. Perlambatan ekonomi nasional yang terjadi memiliki efek cukup besar terhadap beberapa sektor ekonomi, oleh karena itu pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan kondisi tersebut baik di sektor riil maupun non riil.
Perekonomian yang didapat dari dunia usaha sektor riil memiliki pengaruh yang lebih besar ketimbang sector non riil sehingga pengaruhnya akan dirasakan dengan jelas baik itu oleh pemerintah maupun masyarakat. Perusahaan sebagai salah satu pelaku ekonomi di Indonesia, dituntut untuk memajukan produktivitas yang baik sehingga akan memperoleh tingkat rentabilitas yang baik pula.

Perusahaan swasta dalam menjalankan kegiatan usaha berperan penting dalam upaya meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional yaitu yang pertama sebagai pelaku ekonomi yang memiliki orientasi kepada keuntungan dan yang kedua sebagai pendukung dalam pelaksanaan kebijakan pemerintah untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara optimal.

Masalah keuangan merupakan salah satu masalah yang sangat vital bagi perusahaan dalam perkembangan bisnisnya. Salah satu tujuan utama didirikannya perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Namun berhasil tidaknya perusahaan dalam mencari keuntungan dan mempertahankan perusahaannya tergantung pada manajemen keuangan. Perusahaan memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien untuk mendapatkan keuntungan atau laba. Oleh sebab itu, kinerja keuangan merupakan hal yang penting bagi setiap perusahaan didalam persaingan bisnis untuk mempertahankan perusahaannya.

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan kunci keberhasilan perusahaan untuk dapat dikatakan mempunyai kinerja perusahaan yang baik, karena keuntungan merupakan komponen laporan keuangan yang digunakan sebagai alat untuk menilai baik tidaknya kinerja perusahaan. Hal ini akan mempengaruhi keberlangsungan perusahaan untuk maju dan kerjasama antara perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain. Salah satu faktor yang dapat menunjukkan baik atau tidak perusahaan yaitu dengan analisis laporan keuangan.
Analisis laporan keuangan menggunakan perhitungan rasio-rasio agar dapat mengevaluasi keadaan finansial perusahaan dimasa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang. Rasio dapat dihitung berdasarkan sumber datanya yang terdiri dari rasio-rasio neraca yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca, rasio-rasio laporan laba-rugi yang disusun dari data yang berasal dari perhitungan laba-rugi, dan rasio-rasio antar laporan yang disusun berasal dari data neraca dan laporan laba-rugi. Laporan keuangan perlu disusun untuk mengetahui apakah kondisi keuangan perusahaan tersebut meningkat atau bahkan menurun dan didalam menganalisis laporan keuangan diperlukan alat analisis keuangan, salah satunya adalah dengan menggunakan rasio-rasio keuangan. 
Tujuan menganalisis suatu laporan keuangan ditujukan untuk mencari tahu lebih banyak informasi yang terkandung dalam laporan keuangan tersebut. Sehingga peneliti dapat mengetahui masalah-masalah keuangan, pengambilan keputusan, mengetahui aktivitas dalam perusahaan sudah berjalan efektif dan efisien.
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, dengan kata lain bahwa likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban atau utang yang segera harus dibayar dengan harta lancar perusahaan tersebut, untuk mengukur likuiditas suatu perusahaan dalam praktiknya dengan menggunakan rasio likuiditas.

Rasio ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio rentabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.
PT. El Mesucon Ruhama merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan dan jasa konstruksi untuk pekerjaan listrik dan instrumentasi. Perusahaan ini pun telah banyak mengirimkan produknya untuk beberapa perusahaan seperti salah satunya listrik dan instrumensasi kerja ORF Muara Karang Future Development Project Phase 2 di PT. Truba Jaya Engineering dan PT. PECE Indonesia. Selain itu, PT. El Mesucon Ruhama memiliki keunggulan yang tedapat pada SDM (Sumber Daya Manusia) yang profesional dan berpengalaman di bidangnya.


Dari segi laporan keuangan di Perusahaan PT. El Mesucon Ruhama ini dalam melaksanakan aktivitas operasinya selalu membuat dan mencatat setiap transaksi keuangan. Laporan keuangan khususnya neraca dan laba rugi, menjadi dasar bagi proses analisis laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai pengambilan keputusan dan kebijakan keuangan mengenai tingkat likuiditas dan rentabilitas.
Berdasarkan penjajagan awal penelitian yang dilakukan peneliti menemukan permasalahan yaitu naik turunnya laba (fluktuasi), kas, total aktiva tetap, dan hutang lancar selama periode 2013–2015. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

TABEL 1.1

NERACA PERBANDINGAN PERIODE 2013 -2015
PT. EL MESUCON RUHAMA
	Pos-Pos
	2013
	2014
	2015
	2013-2014
	2014-2015

	
	
	
	
	Naik/Turun
	Naik/Turun

	
	
	
	
	Rp
	%
	Rp
	%

	Kas
	6.000.000
	6.000.000
	4.500.000
	0
	0
	1.500.000
	(25)

	Bank 
	171.848.194
	306.182.232
	110.000.503
	134.334.038
	78,1
	196.181.729
	64

	Piutang
	662.946.294
	795.875.794
	985.585.623
	132.929.500
	20
	189.709.829
	23,8

	Persediaan Barang
	40.567.000
	45.675.000
	83.500.000
	5.108.000
	12,5
	37.825.000
	82,5

	Total Aktiva Lancar
	881.361.488
	1.153.733.026
	1.183.586.126
	272.371.538
	31
	29.853.100
	2,5

	Total Aktiva Tetap Bruto
	140.150.000
	140.150.000
	140.150.000
	0
	0
	0
	0

	Akm.penyusutan
	(34.075.000)
	(51.112.500)
	(71.150.000)
	17.037.500
	50
	20.037.500
	39,2

	Total Aktiva Tetap Netto
	106.075.000
	89.037.500
	69.000.000
	17.037.500
	(16)
	20.037.500
	(22,5)

	Total Aktiva
	987.436.488
	1.242.770.526
	1.252.586.126
	255.334.038
	25,8
	9.815.600
	0,78

	Total Hutang Lancar
	290.013.276
	341.013.276
	238.129.675.
	51.000.000
	17,5
	102.883.601
	(30,1)

	Modal
	500.000.000
	500.000.000
	500.000.000
	0
	0
	0
	0

	Total Modal
	697.423.212
	901.757.250
	1.014.456.451
	204.334.038
	29,2
	112.699.201
	12,4

	Total Pasiva
	987.436.488
	1.242.770.526
	1.252.586.126
	255.334.038
	25,8
	9.815.600
	0,78


    Sumber: Hasil olahan yang didapat dari laporan keuangan PT. El Mesucon Ruhama, 2016
Berdasarkan tabel 1.1 dengan melakukan perbandingan dari tahun 2013–2015 terlihat beberapa perubahan yaitu pada tahun 2014-2015 terjadi penurunan kas sebesar Rp. 1.500.000 atau 25%, penurunan terhadap total aktiva tetap sebesar Rp. 20.037.500 atau 22,5%.
TABEL 1.2
LAPORAN LABA-RUGI PERBANDINGAN PERIODE 2013-2015
PT. EL MESUCON RUHAMA
	Pos-pos
	2013
	2014
	2015
	2013-2014
	2014-2015

	
	
	
	
	Naik/Turun
	Naik/Turun

	
	
	
	
	Rp
	%
	Rp
	%

	Penjualan
	2.877.442.519
	2.877.422.519
	2.166.382.093
	0
	0
	711.040.426
	(24,7)

	Harga Pokok Penjualan
	1.748.195.069
	1.678.195.069
	1.627.146.540
	70.000.000
	(4)
	51.048.529
	(3)

	Laba Kotor
	1.129.247.450
	1.199.247.450
	539.235.553
	70.000.000
	6,1
	660.011.897
	55

	Laba Operasional
	166.262.588
	236.262.588
	140.517.573
	70.000.000
	42,1
	95.745.015
	(40,4)

	Laba Bersih Sebelum Pajak
	163.108.038
	233.108.038
	134.363.023
	70.000.000
	43
	98.745.015
	(42,3)

	Pajak
	28.774.000
	28.774.000
	21.663.822
	0
	0
	7.110.178
	(24,7)

	Laba Bersih
	134.334.038
	204.334.038
	112.699.201
	70.000.000
	52,1
	91.634.837
	(44,8)


Sumber: Hasil olahan yang didapat dari laporan keuangan PT. El Mesucon Ruhama, 2016
Berdasarkan tabel 1.2 dengan melakukan perbandingan dari tahun 2013–2015 terlihat beberapa perubahan seperti: Pada tahun 2013-2014 terjadi kenaikan laba sebesar Rp. 70.000.000 sedangkan pada tahun 2014-2015 terjadi penurunan laba sebesar Rp. 91.634.837.
Berdasarkan kondisi di atas, terlihat masalah kenaikan dan penurunan yang mempengaruhi tingkat likuiditas dan rentabilitas PT. El Mesucon Ruhama. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang berjudul: “ANALISIS LAPORAN KEUANGAN DALAM MENGUKUR TINGKAT LIKUIDITAS DAN RENTABILITAS PERUSAHAAN PADA PT. EL MESUCON RUHAMA DI KOTA BANDUNG”
1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana gambaran umum PT. El Mesucon Ruhama periode 2013 – 2015?

b. Bagaimana kondisi keuangan pada PT. El Mesucon Ruhama periode 2013 - 2015 ?
c. Bagaimana analisis laporan keuangan dalam mengukur tingkat likuiditas dan rentabilitas perusahaan pada PT. El Mesucon Ruhama periode 2013 – 2015 ?

d. Faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat likuiditas dan rentabilitas perusahaan pada PT. El Mesucon Ruhama periode 2013 - 2015 ?
1.2.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana Analisis Laporan Keuangan dalam Mengukur tingkat likuiditas dan rentabilitas perusahaan pada PT. El Mesucon Ruhama periode 2013 - 2015 ?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya pemelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui bagaimana gambaran umum PT. El Mesucon Ruhama periode 2013 – 2015.
b. Untuk mengetahui bagaimana kondisi laporan keuangan pada PT. El Mesucon Ruhama periode 2013 - 2015.

c. Untuk mengetahui bagaimana analisis laporan keuangan dapat dijadikan dasar untuk mengukur tingkat likuiditas dan rentabilitas perusahaan pada PT. El Mesucon Ruhama periode 2013 - 2015.
d. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mempengaruhi tingkat likuiditas dan rentabilitas perusahaan pada PT. El Mesucon Ruhama periode 2013 - 2015.
1.3.2 Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai kajian ilmu dalam memahami aplikasi teori yang berkenaan dengan manajemen keuangan pada analisis laporan keuangan khususnya pada rasio likuiditas dan rasio rentabilitas. Diharapkan dapat digunakan secara akademis dan referensi perpustakaan oleh jurusan Ilmu Administrasi Bisnis Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan.
b. Secara Praktis

Hasil penelitian ini dapat berguna diantaranya bagi pihak-pihak sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini berguna bagi peneliti sebagai dasar agar mampu memperdalam ilmu pengetahuan khususnya terhadap analisis laporan keuangan dan manajemen keuangan sehingga dapat membandingkan teori yang ada dengan praktek di lapangan.
2. Bagi PT. El Mesucon Ruhama
Hasil penelitian ini dapat berguna serta memberi kontribusi serta memberikan informasi yang bermanfaat untuk pertimbangan pengambilan keputusan mengenai laporan keuangan bagi PT. El Mesucon Ruhama.
3. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini mampu memberikan sumbangsih dalam bentuk pemikiran serta memberikan bahan kajian bagi para pembaca khususnya peneliti yang terkait pada bidang ini dan yang akan melakukan penelitian sejenis pada masa mendatang. 
1.4 Kerangka Pemikiran

Manajemen keuangan berkaitan dengan pembuatan keputusan-keputusan yaitu penggunaan dana, perolehan dana dan penggunaan aktiva dengan beberapa tujuan yang melatarbelakangi. Melalui manajemen keuangan, suatu perusahaan dapat melakukan aktivitasnya dalam usaha mencapai tujuan dan pengembangan usaha.
Bambang Riyanto (2013:4) mendefinisikan manajemen keuangan adalah sebagai berikut “Keseluruhan aktivitas yang bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana dan menggunakannya atau mengalokasikan dana.”
Menurut Irham Fahmi (2013:3) “Manajemen keuangan adalah penggabungan dari ilmu dan seni yang membatas, mengkaji, dan menganalisa tentang bagaimana seorang manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi dana dengan tujuan mampu memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan suistainability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan.”
Dari pengertian di atas bahwa manajemen keuangan bersangkutan dengan pengelolaan dana, bagaimana perusahaan tersebut mampu menggunakan dana dengan tujuan memberikan profit sehingga dapat dikelola dalam laporan keuangan.

Menurut Martono & Harjitno (2007) manajemen keuangan terdiri dari tiga fungsi utama yaitu keputusan pengelolaan investasi, keputusan pendanaan dan keputusan pengelolaan aktiva.

1. Mengambil keputusan investasi (investment decision)

Menyangkut masalah pemilihan investasi yang diinginkan dari sekelompok kesempatan yang ada, memilih satu atau lebih alternative investasi yang dinilai paling mnguntungkan.

2. Mengambil keputusan pembelanjaan (financing decision)

Menyangkut masalah pemilihan berbagai bentuk sumber dana yang tersedia untuk melakukan investasi, memilih satu atau lebih alternative pembelanjaan yang menimbulkan biaya paling murah.

3. Mengambil keputusan deviden (dividend decision)

Menyangkut masalah penentuan besarnya persentase dari laba yang akan dibayarkansebagai dividen tunai kepada pemegang saham, stabilitas pembayaran dividen, pembagian saham dividend an pembelian kembali saham-saham.

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan dan lebih jauh informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. Selain itu pula dapat dimaksudkan dalam pengambilan keputusan ekonomi melalui kredit dan investasi.
Laporan keuangan berisikan beberapa hal, yaitu neraca dan laba rugi khususnya neraca merupakan laporan yang memberikan gambaran mengenai jumlah aktiva, hutang, dan modal. Jika neraca menunjukan posisi keuangan perusahaan pada waktu tertentu. Laporan laba rugi menunjukan keuntungan perusahaan pada periode waktu tertentu. 

Farid dan Siswanto mengatakan “Laporan keuangan merupakan informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna untuk membuat keputusan ekonomi  yang bersifat financial.”
Dalam pengertian yang sederhana, laporan keuangan menurur Kasmir (2013:7) adalah: “Laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.”
Berdasarkan pengertian diatas dengan melihat laporan keuangan dapat diketahui kondisi perusahaan saat ini pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode terkini (untuk laba rugi).

Analisa terhadap laporan keuangan perusahaan pada dasarnya untuk mendapat informasi mengenai perkembangan tingkat likuiditas dan rentabilitas, dimana hal tersebut sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor baik itu yang sifatnya eksternal maupun internal.

Pengertian likuiditas menurut Irham Fahmi (2013:174) adalah “Gambaran suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara lancer dan tepat waktu sehingga likuiditas sering disebut dengan short term liquidity.”

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2008:301) likuiditas adalah sebagai berikut :

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Dari pengertian di atas diketahui bahwa likuiditas merupakan kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka panjangnya dengan mengetahui besar perbandingan antara aktiva lancar dengan utang lancar.

Sofyan Syafri Harahap (2008:304) mengatakan “Rentabilitas (profitabilitas) adalah kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya.”

Menurut Bambang Riyanto (2008:37) pengertian rentabilitas adalah “Rentabilitas adalah perbandingan antara laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut. Dengan kata lain rentabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba selama periode tertentu.”

Kemampuan perusahaan bekerja secara efektif dengan menghasilkan laba yang besar dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang dihasilkan.

Semakin baik kualitas laporan keuangan yang disajikan maka akan semakin meyakinkan pihak eksternal dalam melihat kinerja keuangan perusahaan tersebut. Lebih jauh keyakinan bahwa perusahaan diprediksikan akan mengetahui kemampuan memenuhu kewajiban jangka pendek dan mampu tumbuh memperoleh profitabilitas secara sustainable (berkelanjutan), yang otomatis tentunya pihak-pihak yang berhubungan dengan perusahaan akan merasa puas dalam berbagai urusan dengan perusahaan.
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1.5 Lokasi dan Jadwal Penenelitian

1.5.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian pada PT. El Mesucon Ruhama Jalan Kurdi Selatan No. 24 Moh. Toha Kota Bandung. 

1.5.2 Jadwal Penelitian

Adapun waktu penelitian yang diperlukan selama 6 bulan yaitu dimulai pada bulan Oktober 2016 sampai dengan bulan April 2017.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel halaman berikut:
TABEL 1.5
JADWAL PENELITIAN
	No
	KETERANGAN
	TAHUN 2016 – 2017

	
	
	DESEMBER
	JANUARI
	FEBRUARI
	MARET
	APRIL
	MEI

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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Sumber: Data diolah peneliti dari bulan Desember 2016 sampai Mei 2017
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